BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Gambus atau gambosi merupakan salah satu alat musik daerah Gorontalo

yang dipengaruhi oleh kebudayaan Arab. Ada 2 jenis gambus yang ada di
Gorontalo yakni, gambus lokal Gorontalo dan gambus Arab (‘ud). Gambus
lokal Gorontalo sering di gunakan pada kesenian tradisional seperti pa’iya lo
hungo lo poli, gambus tunggal, dan juga digunakan untuk mengiringi tari
dana-dana. Sedangkan gambus Arab bisa ditemukan pada kegiatan tertentu
dalam masyarakat keturunan Arab yang di Gorontalo, salah satunya pada tari

samrah.

Proses pembuatan gambus meliputi 3 tahap utama, yaitu tahap persiapan,
pembentukan, dan tahap penyelesaian. Gambus di Gorontalo khususnya di
desa Bolihuangga, pengerjaannya masih dilakukan secara manua atau
tradisional tanpa bantuan mesin, alat dan bahan baku untuk membuat gambus
juga mudah untuk didapatkan. Menyelesaikan sebuah gambus membutuhkan

waktu 3 hari.

Ada beberapa teknik yang harus diketahui dalam bermain gambus, yaitu
posisi duduk, cara memegang gambus, penalaan, dan teknik petik. Struktur
fislk gambus terdiri dari: (1) tujuh telinga pada kepala gambus digunakan
untuk menala; (2) papan jari, juga sebagai penutup leher gambus, untuk
meletakkan jari kiri saat memainkan gambus; (3) senar, sebagai medium

untuk menghasilkan bunyi, saat gambus dipetik; (4) lubang resonator depan,
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sebagal jalan keluarnya getaran bunyi dari tubuh gambus, (5) lubang
resonator samping memilki fungsi yang sama dengan labang resonator depan;
(6) kulit, sebagai penutup perut gambus, juga sebagai membran untuk
menghasilkan timbre yang khas; (7) kam, sebaga penyangga senar; (8)
pelantang, sebagai perangkat untuk menghubungkan gambus dengan
pengeras suara; dan (9) kawat, sebagal bantuan untuk mengikat senar agar

kencang.

Kualitas bunyi gambus dipengaruhi oleh tingkat kekencangan senar,
kerapatan serat kayu, kedalaman lubang resonator, serta kekencangan kulit
pada perut gambus. Selain berfungsi untuk menghibur, gambus juga memiliki

nilai ekonomi bagi subjek dengan caradijual dan disewakan.

B. Saran
Saran bagi akademisi agar bisa memberikan perhatian khusus pada

pengrajin-pengrajin gambus yang ada di Gorontalo, dan menggali lebih

dalam lagi aspek-aspek lain dari kesenian gambus tersebut.

Semoga degan adanya penelitian tentang organologi gambus ini, agar
akademisi bisa menerapkan metode pembelgjaran gambus dalam kurikulum

di sekolah-sekolah.
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